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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem budidaya aeroponik dan hidroponik terhadap
produksi umbi mini tiga varietas kentang. Penelitian berbentuk percobaan satu faktor menggunakan Rancangan
acak kelompok dengan empat kelompok. Perlakuan berbentuk paket perlakuan, yaitu: sistem budidaya aeroponik
pada varietas granola, GMO5 dan kalosi; dan sistem hidroponik pada varietas granola, GM05 dan kalosi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kentang yang ditanam pada sistem aeroponik menghasilkan jumlah umbi mini
yang lebih banyak dan lebih besar dibanding dengan kentang yang ditanam dengan sistem hidroponik. Diameter
umbi pada sistem hidroponik lebih besar dibanding diameter umbi pada sistim aeroponik. Varietas granola
menghasilkan umbi mini yang lebih banyak dan lebih berat dibanding dengan GM 05 dan kalosi pada sistem
aeroponik maupun hidroponik. Semua varietas menghasilkan umbi mini sebahagian besar berukuran sangat kecil
dan hanya sedikit berukuran sedangkecil dan sedang.

Kata Kunci : Kentang, Varietas, Aeroponik, Hidroponik.

ABSTRACT

This study was aimed to determine the effect of aeroponic and hydroponic cultivation system to the yield of three
varieties of potato mini tubers (Granola, GMO05 and Kalosi). This study used a Randomized complete block design
with four replications comprising 6 treatments. The results showed that the potatoes grown in aeroponic system
produced higher number of mini tubers with smaller diameter compare to the potatoes grown with hydroponics
system. In general, it appears that the Granola variety gives the highest number of mini tubers both with aeroponic
and hydroponic systems.

Keywords: Potato, Mini tuber, Variety, Aeroponics, Hidroponics.

PENDAHULUAN (hidroponik dan aeroponik) juga melalui

penggunaan varietas yang tepat. Penelitian ini

Kentang (Solanum tuberosum L.) selain
merupakan satu di antara tiga pangan utama
dunia (Lakitan, 2010) juga menjadi salah satu
jenis sayuran penting dunia. Masalah yang
umum terjadi dalam peningkatan produksi
kentang adalah ketersediaan benih bermutu.
Benih sangat mempengaruhi produktivitas dan
kualitas hasil produksi. Benih GO dan G1 berupa
umbi mini yang dihasilkan dalam screen house
merupakan  benih bermutu baik. Menurut
Soelarso (2012), benih bermutu baik akan
menghasilkan produksi yang baik pula.

Masalah penting yang dihadapi selama ini
adalah kurang tersedianya benih bermutu akibat
teknik budidaya yang kurang tepat. Usaha
meningkatkan produksi kentang selain dapat
dilakukan ~ melalui  perbaikan  budidaya

bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem
budidaya terhadap pertumbuhan dan produksi
umbi mini tiga varietas kentang.

METODE PENELITIAN

Penelitian berbentuk percobaan satu faktor
menggunakan Rancangan acak kelompok.
Perlakuan terdiri dari 6 paket perlakuan dan
diulang sebanyak 4 kali yang terdiri atas :
P1 = Sistem aeroponik dengan varietas Granola
P2 = Sistem aeroponik dengan varietas GM 05
P3 = Sistem aeroponik dengan varietas Kalosi
S1 = Sistem hidroponik dengan varietas Granola
S2 = Sistem hidroponik dengan varietas GM 05
S3 = Sistem hidroponik dengan varietas Kalosi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
sidik ragamnya untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap produksi kentang dengan
menggunakan software SPSS versi 21. Hasil

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil yang nyata antara
perlakuan sistem aeroponik dengan sistem
hidroponik (Gambar 1).

Sistem Hidroponik

Diameter umbi varietas Granola
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Diameter umbi varietas Granola
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Gambar 1. Pertumbuhan tanaman dan diameter umbi kentang pada sistem aeroponik dan sistem hidroponik

Sistem aeroponik menghasilkan jumlah
umbi mini per tanaman (Gambar 2a) dan berat
umbi mini (Gambar 2b) lebih banyak dibanding
sistem hidroponik. Hal ini disebabkan karena
pada sistem hidroponik, ujung akar terendam
dalam air yang didalamnya terlarut unsur hara
sehingga ujung akar terdapat dalam air
sehingga kurang mendapat oksigen sehingga
respirasi agak terhambat, walaupun tanaman
memperoleh unsur hara secara maksimal dan
tersedia setiap saat untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Sebaliknya pada sistem aeroponik, akar
tanaman tergantung di udara, sedangkan air
yang berisi larutan hara disemburkan dalam
bentuk kabut hingga mengenai akar tanaman.
Akar yang menggantung memungkinkan akar
lebih leluasa dalam mengabsorsi oksigen, hal
ini merupakan salah satu kunci keunggulan
sistem aeroponik karena oksigenasi dari tiap

butiran kabut halus larutan hara mengakibatkan
respirasi akar berlangsung lancar dan
menghasilkan banyak energi. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Ritter et al., (2001) yang
menunjukkan bahwa hasil umbi per tanaman
pada sistem aeroponik hampir 70% lebih tinggi
dibanding sistem hidroponik.

Oksigen dibutuhkan untuk absorbsi hara.
Absorbsi hara di zona perakaran tidak dapat
berlangsung tanpa adanya oksigen. Pada
tingkat molekul, oksigen dibutuhkan untuk
membawa hara masuk ke dalam akar melalui
dinding sel. Meningkatnya kandungan oksigen
di zona perakaran mengakibatkan absorbsi hara
semakin meningkat (Jason, 2015). Sistem
aeroponik memungkinkan tanaman tumbuh
lebih cepat serta penggunaan air dan pupuk
lebih hemat daripada sistem hidroponik
(Allyards, 2015).
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Gambar 2c. Diameter of Tuber

Pemberian unsur hara yang tepat pada
sasaran  mampu  meningkatkan  proses
metabolisme tanaman kentang, sehingga
pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muhibuddin ~ (2008) bahwa  pengaruh
pemberian unsur hara terhadap komponen
produksi, terutama jumlah umbi tidak terlepas
dari fase pertumbuhan vegetatif tanaman
kentang. Fase  pertumbuhan  vegetatif
menentukan fase pertumbuhan generatif. Hal

Secara umum terlihat bahwa baik pada
sistem aeroponik maupun hidroponik, varietas
granola menghasilkan jumlah umbi lebih
banyak dan berat umbi lebih berat dibanding
varietas GM 05 dan varietas lokal kalosi
(Gambar 23, dan 2b). Gambar 2a
memperlihatkan bahwa pada system aeroponik,
varietas granola memiliki jumlah umbi per

inilah yang menyebabkan tanaman kentang
yang ditanam dengan sistem aeroponik selain
menghasilkan jumlah umbi yang lebih banyak
juga menghasilkan umbi dengan bobot yang
lebih berat. Seperti yang dikemukakan oleh
Okazawa (1983) bahwa berat umbi yang tinggi
pada sistem aeroponik berkaitan dengan hasil
asimilat selama periode pertumbuhan. Berat
umbi yang tinggi juga dipengaruhi oleh jumlah
umbi dan diameter umbi selama pertumbuhan
generatif tanaman kentang.

tanaman yang paling banyak (14,2 umbi)
kemudian GM 05 (11,25 umbi) dan paling
sedikit adalah varietas kalosi (8,2 umbi);
demikian juga pada sistem hidroponik terlihat
bahwa varietas granola menghasilkan jumlah
umbi mini yang paling banyak (6,25 umbi). Hal
ini menunjukkan bahwa varietas granola
mempunyai daya adaptasi yang lebih luas
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dibanding kedua varietas lainnya. Kondisi ini
berkaitan dengan tipe pertumbuhan ketiga bibit
kentang karena perbedaan genotip
menyebabkan perbedaan kemampuan masing-
masing bibit kentang dalam mengabsorpsi hara
(Muhibuddin, 2008).

Gambar 1 dan 2c meperlihatkan bahwa pada
sistem hidroponik menghasilkan diameter umbi
yang lebih besar pada semua varietas dibanding
sistem aeroponik. Hal ini disebabkan karena
jumlah umbi yang banyak pada sistem
aeroponik mengakibatkan  persaingan hasil
fotosintesa yang lebih besar dibanding tanaman
dengan jumlah umbi lebih sedikit sehingga
diameter umbi mini yang dihasilkan lebih kecil.
Persaingan ini menyebabkan umbi mini yang
lebih banyak terbentuk akan mengalami
kesulitan untuk berkembang ke samping
sehingga diameternya lebih kecil. Proses
pembentukan umbi dapat diartikan sebagai
aktivitas pembentukan jaringan penyimpanan
di bagian bawah tanaman yaitu stolon,
sedangkan proses perkembangan  umbi
merupakan kelanjutan dari proses pembentukan

stolon, dimulai sejak terbentuknya umbi dan
diikuti dengan penyimpanan asimilat sampai
umbi tersebut mencapai jumlah dan ukuran
tertentu (Chapman, 1998). Proses pembentukan
umbi berhubungan erat dengan pertumbuhan
tanaman (Swiezynki et, al, 1998).

Berdasarkan ukuran besar umbi, semua
varietas menghasilkan umbi ukuran SS paling
banyak dibanding S dan M (Gambar 3).
Gambar 3 menunjukkan bahwa varietas granola
menghasilkan umbi grade ukuran sangat kecil -
berat < 10 g per umbi (SS) paling banyak
(78%), ukuran S hanya 20% sedangkan ukuran
sedang (M) hanya 2%. Hal ini menunjukkan
bahwa umbi yang terbentuk akan berusaha
untuk memperoleh sink semaksimal mungkin
agar umbi yang terbentuk dapat berkembang
secara maksimal pula, namun karena umbi yang
terbentuk sangat banyak sehingga ukuran umbi
tidak maksimal. Berdasarkan grade maka
semua varietas menghasilkan umbi mini
berukuran sangat kecil (SS) minimal > 78%,
sedangkang ukuran S maksimal hanya > 20%
dan ukuran M hanya maksimal 2%.

Persentase (%) pada Grade
Varietas Granola
M (30-60g) | S(10-30g) | SS(<1009)
Granola 2,00 20,00 zﬁ M (30-60g)
n5(1030g)
GMO05 1,50 16,50 - NN
<ilg
Kalosi 2,00 17,00

Gambar 3. Persentase jumlah umbi mini kentang pada berbagai varietas berdasarkan ukuran (grade)

umbi
KESIMPULAN

Kentang yang ditanam pada sistem aeroponik
menghasilkan jumlah umbi mini yang lebih
banyak dan lebih besar dibanding dengan
kentang yang ditanam dengan sistem
hidroponik. Diameter umbi pada sistem
hidroponik lebih besar dibanding diameter
umbi pada sistim aeroponik. Varietas granola
menghasilkan umbi mini yang lebih banyak dan
lebih berat dibanding dengan GM 05 dan kalosi
pada sistem aeroponik maupun hidroponik.
Semua varietas menghasilkan umbi mini
sebahagian besar (>78%) berukuran SS dan

hanya sedikit (maksimal 2%) berukuran sedang

(M).
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